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ABSTRAK

Metode dialog dalam pendidikan perdamaian di perguruan tinggi. Tujuan dari
penulisan ini adalah menjelaskan kedudukan metode dialog dalam
pendidikan perdamaian di perguruan tinggi. Dalam penulisan ini ada 13 jurnal
yang digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif
tetntang metode yang digunakan dalam kurikulum pendidikan perdamaian.
Berdasarkan artikel ditemukan bahwa metode dialog berdasarkan penelitian
terdahulu telah dievaluasi sebagai satu metode kunci dalam pendidikan
perdamain pada pendidikan perdamaian di perguruan tinggi. Metode ini
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terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan
masalah dalam rangka mengurangi tindakan kekerasan dan mempertahankan
perdamaian dalam masyarakat.

Dialogue method in peace education in universities

Dialog as a method for peace education in university. The aim of this study was
to examined the impose of dialog method in peace education curricula in higher
education system. There are 13 articles has been reviewed in this article to have
an adequate comprehension about this method related to peace education
curricula. The result showed that dialog method has been evaluated as one of
the main methods in teaching peace among higher education students. This
method proved could employ students with critical and problem-solving
thinking in order to eliminate violence action and maintain peace among
society.
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1.Pendahuluan

Pendidikan selama ini selalu menjadi cara untuk menyebarkan pengetahuan maupun
keterampilan yang dapat digunakan untuk membangun masyarakat dimana dia tinggal. Belajar
dari sejarah, negara-negara yang merupakan bekas daerah penjajahan, mampu keluar dari
dekolonialisasi karena ada tokoh-tokoh yang dididik dan mempunyai keterampilan untuk
mempengaruhi masyarakat dan pada akhirnya mampu membawa masyarakat keluar dari
penjajahan [1]. Logika yang sama juga digunakan dalam pendidikan perdamaian. Dalam
penelitian-penelitian terdahulu pada negara-negara bekas konflik, pendidikan formal
digunakan sebagai cara untuk mengajarkan resolusi konflik dan pendidikan perdamaian, yang
pada akhirnya membangun kapasitas sumber daya manusia yang dimiliki oleh negara tersebut.

[2].

Indonesia sebagai negara yang besar, luas, dan dengan gugus pulau yang banyak, memiliki
potensi konflik yang cukup besar, sehingga pendidikan perdamaian menjadi hal yang penting
yang harus menjadi bagian penting dalam kurikulum pendidikan tinggi di Indonesia.
Sebagaimana diharapkan lulusan sarjana dari perguruan tinggi akan kembali ke masyarakat
dan menjadi orang-orang yang berpengaruh dalam pengambilan keputusan dalam masyarakat.
Pendidikan perdamaian masih kurang mendapatkan perhatian penting dalam pendidikan di
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Indonesia, namun gagasan- gagasan serta konsep-konsep tentang pendidikan perdamaian,
haruslah tetap dikaji oleh para cendekiawan yang diharapkan menjadi acuan untuk
pelaksanaan pendidikan perdamaian di Indonesia. Dalam penulisan ini, penulis akan membahas
tentang penggunaan metode dialog sebagai metode untuk pengajaran perdamaian dan aspek-
aspek apa saja yang harus diperhatikan dalam kerangka penerapan teori tersebut dalam
pendidikan perdamaian.

2.Metode

Penulisan ini merupakan studi literatur, dimana penulis membaca jurnal-jurnal terkait
kemudian menganalisis dan mensintesis penulisan tersebut dalam penulisan ini. Penelitian ini
membahas 15 jurnal tentang pendidikan perdamaian serta metode dialog dalam pendidikan
perdamaian,

3.Hasil dan Pembahasan

3.1. Pendidikan Perdamaian

Kita hidup di jaman dimana tantangan dan konflik menjadi bagian hidup kita sehari- hari.
Konflik bisa antara laki-laki dan perempuan, orang tua dan anak, antar teman. Terutama dalam
keadaan dimana konflik terjadi dan melibatkan kekerasan. Bahkan dalam hal-hal yang sepele,
ketika rumah tidak rapih, kata-kata yang dikeluarkan kasar, atau makanan yang tidak sesuai
dengan selera, kekerasan dalam rumah tangga cenderung terjadi dan ditunjukan pada
perempuan atau anak.

Pendidikan perdamaian di jelaskan oleh Alnufaishan, Kester, dan Velez sebagai bagian dari
ilmu pengetahuan yang tujuannya untuk mempromosilan perdamain dan keadilan dengan cara
meningkatkan kesadaran dan pemahaman serta memperkuat perilaku-perilaku bertujuan dan
efektif yang membantu mempertahankan perdamaian [3]-[5]. Pendidikan perdamaian
merupakan proses sosial dimana seluruh lapisan masyarakat belajar bersama cara untuk
mengurangi tekanan dan ketidakadilan yang pada akhirnya mengancam perdamaian. Dalam
kerangka pikir pendidikan perdamaian, setiap individu juga akan belajar tentang perang,
dimana mereka belajar hal-hal yang menyebabkan dan berkontribusi pada kekerasan, tekanan,
ketidakadilan dan perang serta cara-cara alternatif untuk menghadapi hal itu secara personal,
lokal, nasional maupun internasional. Studi-studi seperti ilmu ekonomi, politik, budaya,
sosiologi maupun psikologi diperlukan untuk memahami pendidikan perdamaian secara
holistik.

Dalam penelitian yang dilakukan Yilmaz dengan responden anak-anak di Turki, dia
menemukan bahwa ketika siswa diminta untuk menggambarkan perdamaian, sebagian besar
dari siswa menggambarkan sesuatu yang bersifat ilustrasi dan bukan berdasarkan keadaan
nyata yang dialaminya sehari-hari [6]. Kebalikannya ketika mereka diminta untuk
menggambarkan tentang kekerasan, gambar mereka lebih realistik, dipengaruhi oleh
pengalaman mereka sehari- hari. Disinilah peran pendidikan perdamaian, dengan mempelajari
pendidikan perdamaian, siswa akan belajar untuk menyelesaikan masalah, dan membuat
perdamaian itu bukan hanya sebuah konsep imajiner namun merupakan pengalaman yang bisa
dialami setiap orang sehari- hari. Tantangan lainnya dalam pelaksanaan pendidikan
perdamaian adalah dalam pandangan siswa-siswa yang mengambil kelas perdamaian
berpendapat bahwa kelas perdamaian seharusnya diajarkan tentang keadilan untuk semua,
martabat orang lain, kebebasan untuk semua, praktek-praktek perdamaian, prinsip-prinsip
demokratis, hak asasi manusia, perilaku yang ramah lingkungan, keberagaman budaya dan
pembangunan berkelanjutan yang harus dihargai [7]-[9]. Namun, semua materi ini sulit untuk
diwujudkan karena berdasarkan contoh kasus di Mizoram ini, sekolah-sekolah menengah di
Mizoram, tidak mendapatkan mata pelajaran khusus pendidikan perdamaian, namun
pendidikan perdamaian dimasukan nilai-nilainya dalam mata pelajaran lainnya dalam
kurikulum dan juga melalui kegiatan-kegiatan ko-kurikuler maupun ekstra-kurikuler (Mishra
etal, 2020).
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Tantangan lainnya adalah guru-guru yang mengajar pendidikan perdamaian ditemukan
kurang memiliki pemahaman yang komprehensif mengenai perdamaian [10]. Kemudian guru
juga kurang memahami tentang strategi, metode dan teknik tradisional dalam mengajarkan
pendidikan perdamaian. Oleh karena itu, perlu diadakan pelatihan khusus untuk guru-guru
yang mengajarkan pendidikan perdamaian. Dalam penelitian tindakan kelas yang
dilakukannya, Basaran & Karakurt memulai dengan meningkatkan kesadaran partisipan
tentang pendidikan perdamaian, kemudian peserta diminta untuk memaknai arti perdamaian
dan menginternalisasi nilai-nilai perdamaian dalam kehidupan mereka [10]. Selanjutnya
partisipan diajarkan tentang strategi, metode dan teknik yang bisa digunakan, seperti strategi
belajar dengan menemukan, belajar kooperatif, diskusi, studi kasus dan dramatisasi, serta
strategi untuk mengevaluasi pendidikan perdamaian yang dilakukan.

Selanjutnya, dalam penelitian yang dilakukan Romano terhadap guru-guru yang mengajar
perdamaian di Hiroshima [11]. Romano menemukan bahwa salah satu tantangan dalam
pendidikan perdamaian adalah isi dan pendekatan pedagogis yang dibutuhkan dalam
pendidikan perdamaian. Berdasarkan wawancaranya dengan guru yang mengajarkan
pendidikan perdamaian dia menemukan bahwa guru-guru tersebut mengkonstruksi tentang
perdamaian berdasarkan pemahaman tentang perdamaian dalam konteks lokal masyarakat
tersebut dan konteks perdamaian secara global. Kemudian dalam proses untuk pengajarannya,
pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah dengan metode dialogis, dimana guru-guru
tersebut mendatangkan orang-orang yang selamat dari peristiwa Hiroshima kemudian
menceritakan pengalaman mereka, dan membangun dialog bagaimana cara agar pengalaman
itu tidak terulang kembali serta bom nuklir tidak akan pernah dipakai kembali. Dialog dengan
orang-orang yang selamat dari serangan nuklir Hiroshima ini membantu mengenalkan siswa
terhadap konsep perdamaian secara lokal. Untuk membantu siswa memahami konteks
perdamaian secara global, guru-guru ini meminta orang dari luar negeri untuk menceritakan
tentang konflik atau perang yang dialami negara mereka, sehingga siswa juga memahami
konsep perdamaian secara global, dari negara-negara lain di luar Jepang. Praktek dan narasi
pendidikan perdamaian di Hiroshima membuka wawasan pendidik perdamaian tentang
kemungkinan dan tantangan untuk membangun pendidikan perdamaian yang berdampak..

3.2. Metode Dialog dalam Pendidikan Perdamaianan

Alnufaishan dalam penelitian yang dilakukan tentang pendekatan pendidikan perdamaian
di Kuwait, dia menjelaskan bahwa elemen mayor dalam pendidikan perdamaian di Kuwait
adalah refleksi (contohnya berpikir introspektid tentang dirinya dan hubungannya dengan
orang lain), dialogue (contohnya, diskusi, debat, dan pertimbangan di antara bermacam-macam
orang dengan cara pandang yang berbeda pula, pembelajaran kreatif (contohnya, peleburan
dari berbagai macam cakrawala, atau sering disampaikan sebagai sintesi atau cara berpikir
kritis), dan aksi (contohnya, menerapkan praktik untuk mencapai transformasi) [3]. Dan pada
akhirnya tujuan dari aksi transformatif ini akan mendukung terjadinya perdamaian dan
keadilan. Dialog dalam pendidikan perdamaian di Kuwait menjadi penting, karena berbicara
tentang pendidikan perdamaian harus melibatkan banyak pihak. Proses dialogis dalam
pendidikan perdamaian, harus terus menerus terlibat, terbuka kepada public, dan muncul
dalam forum yang berbeda-beda (baik secara politis maupun edukasional) [3].

Selanjutnya, dalam artikel yang ditulis oleh Gursel-Bilgin menemukan bahwa penggunaan
metode dialog dalam pedagogi perdamaian dalam sekolah formal dan menanamkan pendidikan
perdamaian melalui kurikulum sekolah [12]. Lebih khusus Gursel-Bilgin mendukung teori
Freire dalam pelaksanaan metode dialog dapat menjawab kebutuhan pelaksanaan pendidikan
perdamaian di sekolah. Abu-Nimer & Smith menyatakan bahwa dialog berkontribusi pada
pencegahan dan resolusi konflik, karena dialog memungkinkan terjadi pemahaman yang
menyeluruh dan kooperasi [13]. Bagian dari proses dialog secara konstruktif menjembatani
keberagaman dalam pemikiran dan bisa mengurangi prasangka dan kekerasan, serta mampu
membangun masyarakat yang kohesif, yang mendukung perdamaian dan mampu
menyembuhkan luka-luka konflik. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Yastibas pada siswa-
siswa kelas 12 di Turki, dia menemukan bahwa dengan metode dialog yang diterapkan untuk
pendidikan perdamaian lewat materi mata pelajaran Bahasa Inggris, memungkinkan terjadinya
pemahaman yang terintegrasi tentang pendidikan perdamaian [14]. Lebih lanjut dia
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menjelaskan bahwa dengan metode dialog, pengetahuan, keterampilan dan nilai siswa tentang
perdamaian meningkat.

Sun memadukan pembelajaran berbasis dialog dengan penggunaan novel bergambar. Sun
menjelaskan bahwa dengan penggunaan novel bergambar, membantu siswa
memvisualisasikan keadaan dan menarik perhatian mereka untuk bertanya sesuai dengan
keadaan budaya mereka dikaitkan dengan kondisi terkini yang dialami [15]. Ketika mereka
membaca novel bergambar, mereka terpapar dengan gambar, kalimat tertulis, maupun narasi-
narasi budaya, yang menstimulasi mereka untuk berpikir kritis. Smith & Hayes menjelaskan
bahwa keterlibatan dengan argument dasar filosofis seputar keadilan memfasilitasi dialog
dengan cara yang lebih jelas dibandingkan dengan topik status quo yang terlihat di sebagian
besar buku teks dan silabus peradilan pidana [16]. Buku teks peradilan pidana standar dan
perkuliah berbasis ceramah sebagian besar gagal untuk mengembangkan pemikiran kritis dan
keterampilan komunikasi public. Padahal hal inilah yang dibutuhkan dalam pendidikan
perdamaian dan keadilan.

Demikian juga yang disampaikan Mishra et al dalam tulisannya mengusung lima tahap yang
dia naman 5Es, yang dibutuhkan untuk mencapai pendidikan perdamaian yang sesungguhnya.
Dimulai dari Engage (mengikutsertakan), explore (menjelajahi), explain (menjelaskan),
elaborate (mengelaborasi) dan yang terakhir evaluate (mengelaborasi) [7]. Tahap yang
pertama yang mengikutsertakan, tahap ini bertujuan untuk membangun model pembelajaran
di dalam pengaturan kelas yang mengikutsertakan siswa dalam aktivitas pembelajaran
(pengenalan masalah, contohnya, kekerasan). Tahap yang kedua adalah menjelajahi, dalam
tahap ini menyediakan kesempatan bagi siswa untuk mengakses informasi-informasi yang
diperlukan dari sumber-sumber yang ada untuk menjelaskan tentang konsep kekerasan.
Setelah menjelajahi, siswa akan masuk dalam tahap menjelaskan, mereka diminta untuk
menjelaskan konsep-konsep yang telah mereka pelajari di tahap sebelumnya, sambal
menjelaskan metode- metode apa yang bisa digunakan untuk memecahkan masalah, dalam
contoh ini adalah masalah kekerasan. Tahap ke empat adalah tahap elaborasi, dimana ini
merupakan fungsi berpikir kognitif level atas atau membutuhkan abstraksi lebih lanjut. Dan
tahap terakhir adalah tahap evaluasi yang menentukan tingkat pembelajaran lebih lanjut yang
membutuhkan berbagai macam strategi akitivitas.

3.3. Metode Dialog dan Pendidikan Perdamaian di Perguruan Tinggi

Pendidikan perdamaian dalam perguruan tinggi bertujuan untuk mempromosikan nilai-
nilai perdamaian dan keadilan dalam hidup peserta didik yang nantinya akan menjadi orang
dewasa yang bertanggung jawab dan menjadi warga negara yang baik. Masyarakat yang cinta
perdamaian, akan memahami tentang perang dan konsekuensi, dan belajar agar hal-hal yang
berkontribusi pada kekerasan, ketidakadilan, tekanan dan perang itu dihilangkan. Pendidikan
perdamaian di perguruan tinggi memiliki ciri yang membedakannya dari pendidikan
perdamaian di jenjang persekolahan yang lain. Jika di sekolah dasar dilakukan dengan meminta
mereka menggambar atau di jenjang yang lebih besar yang mempelajari pendidikan
perdamaian lewat membaca novel bergambar, lalu kemudian membangun dialog [6], [15], [17].
Namun, praktek pendidikan perdamaian di Hiroshima, dimana guru pendidikan perdamaian
mendatangkan secara langsung penyintas bom nuklir yang diajak berdialog secara langsung
tentang kekelaman yang dialami dalam masa-masa tersebut, sehingga memancing pemahaman
mahasiswa tersebut tentang hal-hal yang dibangun secara lokal maupun global agar
menghindari terjadinya penggunaan bom nuklir dalam peperangan dan mempertahankan
perdamaian yang ada.

Selain itu tentang jika di jenjang persekolahan yang lebih rendah cenderung menggunakan
pendekatan pendidikan perdamaian tidak berdiri sendiri, namun diselipkan dalam mata-mata
pelajaran yang ada seperti sejarah, pendidikan kewarganegaraan, atau mata pelajaran bahasa.
Namun, di perguruan tinggi, dengan otonomi dalam penyusunan kurikulum, dapat memberikan
ruang bagi pendidikan perdamaian menjadi mata kuliah sendiri, sehingga tujuan, metode, dan
strategi pembelajaran maupun evaluasi bisa dibuat khusus untuk pendidikan perdamaian.
Independensi pendidikan perdamaian sebagai mata kuliah dalam kurikulum tersendiri juga
memungkinkan dilatihnya pengajar yang berkualitas yang memahami teknik dialog dalam
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pendidikan perdamaian, sehingga tujuan pendidikan tercapai. Teknik dialog yang digunakan
akan meningkatkan kesadaran pengajar akan pendidikan perdamaian, kemudian
menginternalisasi nilai-nilai perdamaian dalam kehidupan mereka, dan juga strategi untuk
mengevaluasi pendidikan perdamaian yang dilakukan. Penggunaan metode dialog dalam
perdamaian di perguruan tinggi dapat membantu peserta didik untuk menyampaikan
pemahamannya tentang perdamaian dan mengurangi terjadinya kekerasan [6]. Selain itu,
pendidikan perdamaian yang dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung dalam
kurikulum meningkatkan kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki peserta didik. Lebih
lanjut Yilmaz menjelaskan bahwa pendidikan perdamaian yang menggunakan metode dialog
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, mengembangkan keterampilan empati,
dan menolak segala jenis kekerasan.

Hal yang menarik dari penelitian Romano yang dilakukan di kelas resolusi konflik di
pendidikan tinggi menemukan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis dialog dari orang
yang pernah mengalami kekerasan menciptakan kesempatan bagi pelajar untuk memahami
secara kompleks konsep perdamaian secara global maupun lokal, lebih baik dibandingkan
dengan hanya melalui ceramah maupun studi kasus [11]. Hal yang perlu dipertimbangkan ke
depan dalam penerapan metode dialog dalam pendidikan perdamaian harus memperhatikan
tahap-tahap perdamaian menurut Mishra et al yaitu dimulai dari Engage (mengikutsertakan),
explore (menjelajahi), explain (menjelaskan), elaborate (mengelaborasi) dan yang terakhir
evaluate (mengelaborasi) [7]. Tahap yang pertama yang mengikutsertakan, tahap ini bertujuan
untuk membangun model pembelajaran di dalam pengaturan kelas yang mengikutsertakan
mahasiswa dalam aktivitas pembelajaran (pengenalan masalah, contohnya, kekerasan). Tahap
yang kedua adalah menjelajahi, dalam tahap ini menyediakan kesempatan bagi mahasiswa
untuk mengakses informasi-informasi yang diperlukan dari sumber-sumber yang ada untuk
menjelaskan tentang konsep kekerasan. Setelah menjelajahi, mahasiswa akan masuk dalam
tahap menjelaskan, mereka diminta untuk menjelaskan konsep-konsep yang telah mereka
pelajari di tahap sebelumnya, sambil menjelaskan metode-metode apa yang bisa digunakan
untuk memecahkan masalah, dalam contoh ini adalah masalah kekerasan. Tahap ke empat
adalah tahap elaborasi, dimana ini merupakan fungsi berpikir kognitif level atas atau
membutuhkan abstraksi lebih lanjut. Dan tahap terakhir adalah tahap evaluasi yang
menentukan tingkat pembelajaran lebih lanjut yang membutuhkan berbagai macam strategi
akitivitas.

4.Kesimpulan

Kesimpulannya adalah pendidikan perdamaian dalam perguruan tinggi baik yang
termasuk dalam kurikulum atau lewat program-program yang diselenggarakan perguruan
tinggi saat ini menjadi penting [18]. Ditemukan bukti-bukti yang menjelaskan bahwa
pendidikan perdamaian bermanfaat dalam menciptakan masyarakat harmonis dan adil
Namun, menciptakan program pendidikan perdamaian membutuhkan pembiayaan
maupun sumber daya manusia yang mampu untuk menjamin pendidikan perdamaian itu
terus berkelanjutan dalam tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa.
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